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ABSTRAK 

PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPA MELALUI PENDEKATAN  

CONTEXSTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) BAGI SISWA                              

KELAS IV SDN 01 NGUNUT JUMANTONO KARANGANYAR  

TAHUN PELAJARAN 2012/2013 

. 

Etri Wahyuningsih A54A100112, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas MuhammadiyahSurakarta, 

2013 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa 
kelas IV SD Negeri 01 Ngunut Kecamatan Jumantono dengan pendekatan 
pembelajaran CTL. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan 
menggunakan model siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu : 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Sebagai subjeknya 
adalah siswa kelas IV SD Negeri 01 Ngunut Kecamatan Jumantono Kabupaten 
Karanganyar yang berjumlah 26 siswa. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, pencatatan arsip, dokumentasi dan tes. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif yang mempunyai 
tiga komponen yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, ada 
peningkatan hasil belajar IPA tentang mendeskripsikan posisi bulan dan 
kenampakan bumi setelah diadakan tindakan kelas dengan penerapan pendekatan 
pembelajaran CTL.. Hal itu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya hasil belajar 
pada setiap siklusnya. Pada pra siklus nilai rata-rata siswa 56,80 dan  siklus I 
mengalami peningkatan niai rata-rata siswa 65,11 pada siklus II mengalami 
peningkatan menjadi 74,50. Dengan demikian, dapat diajukan suatu rekomendasi 
bahwa pembelajaran IPA dengan penerapan pendekatan pembelajaran 
CTL.dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 01 
Ngunut Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar. 

 

Kata kunci : hasil, belajar, pendekatan,  pembelajaran, CTL. 

 

 

 

 



A. PENDAHULUAN 

Pelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ) selama ini dianggap 

pelajaran yang menakutkan. Hal ini disebabkan konsep – konsep IPA yang 

sulit dipahami, kesulitan ini disebabkan karena pembelajaran IPA cenderung 

dilakukan secara abstrak dan hafalan. Banyak guru yang menerapkan metode 

ceramah untuk semua indikator pembelajaran karena materi pembelajaran 

yang harus selesai diajarkan dalam waktu tertentu. 

Dari hasil studi awal diperoleh data bahwa dari 26 siswa yang 

mengikuti tes formatif, ternyata hanya 5 siswa yang dapat belajar tuntas 

dengan prosentase sebesar 16,7 %. Berdasarkan hasil pengamatan diketahui 

rendahnya pemahaman belajar siswa antara lain minat belajar siswa masih 

sangat rendah. Ketika bekerja dalam kelompok dapat diamati bahwa 

kerjasama antar siswa, rendah.  Disisi lain, sarana dan prasarana yang ada di 

sekolah kurang dapat dimanfaatkan dengan baik, sehingga daya serap siswa 

terhadap materi pelajaran kurang maksimal. Metode  ceramah menyebabkan 

peserta didik tidak terlibat secara aktif dalam perolehan fakta, nilai dan konsep 

dalam pembelajaran IPA, peserta didik biasanya hanya diberi kesempatan 

untuk mendengarkan penjelasan guru kemudian menghafalkan. Jika peserta 

didik hanya mendengarkan penjelasan guru kemudian menghafalkan, maka 

IPA hanya akan menjadi suatu cerita tentang pelajaran IPA  saja karena 

informasi yang direspon otak peserta didik hanya akan masuk dalam memori 

jangka pendek, Dalam waktu yang tidak lama peserta didik akan segera lupa 

pada konsep – konsep yang diajarkan guru. Hal ini sesuai pepatah saya dengar 

saya lupa saya lihat saya ingat, saya mengalami saya mengerti (Prabowo 

2000:15). 

 Oleh sebab itu, agar hasil pembelajaran dapat efektif seharusnya 

peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran dengan semua inderanya. 

Rendahnya penguasaan konsep Peserta didik antara lain disebabkan oleh 

pendekatan belajar dan penggunaan metode yang tidak tepat, tidak digunakan 



alat peraga yang lain – lain yang akhirnya akan mempengarui motifasi peserta 

didik dalam belajar. 

pendekatan pembelajaran CTL merupakan konsep pembelajaran yang 

menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia 

kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga para peserta didik mampu 

menghubungkan dan menerapakan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran degan model pembelajaran CTL di harapkan dapat  

mendorong peserta didik memahami hakikat, makna, manfaat belajar, yang 

memungkinkan siswa lebih meperhatikan pembelajaran, rajin dan termotivasi 

untuk senatiasa belajar sehingga hasil belajar IPA dapat meningkat dengan 

baik. Berdasarkan paparan diatas, mendorong penulis untuk mengambil judul 

skripsi “Peningkatan hasil belajar IPA melalui pendekatan Contexstual 

Teaching and Learning ( CTL) bagi siswa kelas IV SDN 01 Ngunut 

Jumantono Karanganyar tahun pelajaran 2012/2013.” 

 

B. METODE PENELITIAN 

1. Seting Penelitian 

a) Tempat Penelitian 

Tempat Penelitian ini adalah SDN 01 Ngunut Kecamatan 

Jumantono Kabupaten Karanganyar. 

b) Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan selama 5 

bulan dimulai pada bulan Februari sampai dengan Juni, karena pada 

bulan- bulan tersebut pembelajaran aktif sehingga memudahkan dalam 

melakukan penelitian.  

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas IV, dengan jumah siswa 26 

anak. Mata pelajaran IPA pokok bahasan tentang mendeskripsikan posisi 

bulan dan kenampakan bumi dari hari ke hari , tahun pelajaran 2012/2013. 



Objek dari penelitian ini adalah pembelajaran IPA dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran CTL. 

3. Prosedur Penelitian 

Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diawali dengan kegiatan 

observasi untuk menentukan rencana dan tindakan yang akan dilakukan 

selanjutnya pada setiap siklus. Rancangan penelitian ini dibagi dalam empat 

langkah sebagai berikut: 

a. Rencana (plan) 

b. Tindakan (acting) 

c. Observasi (observing) 

d. Refleksi (reflecting) 

4. Jenis Penelitian  

 Penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif dan mengacu pada 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Kemmis & Tagrat (dalam Budhi 

Setiawan, 2008: 3) menyatakan bahwa PTK adalah suatu bentuk penelitian 

yang bersifat reflektif yang dilakukan oleh pelaku dalam masyarakat sosial 

dan bertujuan untuk memperbaiki pekerjaan, memahami pekerjaan, serta 

situasi di mana pekerjaan ini dilakukan. Lebih lanjut, menurut Ebbut 

(dalam Kasihani Kasbolah, 2001: 9) mengatakan PTK merupakan studi 

yang sistematis yang dilakukan dalam upaya memperbaiki praktik-praktik 

dalam pendidikan dengan melakukan tindakan praktis serta refleksi dari 

tindakan tersebut.  

 Model tersebut  berupa serangkaian digambarkan dalam bentuk spiral. 

Setiap langkah terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan tindakan  

(Planning), pelaksanaan tindakan (Acting), pengamatan (Observing), dan 

refleksi (Reflecting).  

 

 



5. Teknik  Pengumpulan Data 

a. Observasi 

b. Pencatatan arsip dan dokumentasi 

c. Tes 

6. Instrumen Penelitian 

Instrumen pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan : 

a. Pengamatan tindakan observasi partisipan, dilakukan sebelum, selama, 

dan sesudah siklus penelitian berlangsung  untuk mengetahui 

perkembangan pembelajaran IPA yang dilakukan oleh guru dan siswa. 

Pengamatan difokuskan pada kemampuan guru mengelola kelas, 

menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa, menumbuhkan 

keaktifan siswa, serta kemampuan memanfaatkan pembelajaran. 

Pengamatan difokuskan juga pada keaktifan siswa mengikuti proses 

pembelajaran, minat dan motivasi siswa terhadap pembelajaran IPA 

serta kemampuan siswa dalam penguasaan materi dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran CTL. 

b. Tes kreatifitas digunakan untuk mengetahui perkembangan atau 

keberhasilan pelaksanaan tindakan. Tes diberikan kepada siswa dalam 

bentuk soal essay. Soal diarahkan seputar unjuk kinerja pembelajaran 

IPA. Adapun bentuk tes yang dilakukan adalah: 

1) Mengunakan bentuk Pre tes yaitu tes yang diberikan kepada siswa 

sebelum diadakan  pembelajaran dengan menggunakan model 

penerapan pendekatan pembelajaran CTL. 

2) Mengunakan bentuk Pos tes yaitu tes yang diberikan kepada siswa 

setelah diadakan  pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran pendekatan pembelajaran CTL. 

 

 



7. Indikator Kinerja  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti mengharapkan penggunaan 

pendekatan pembelajaran CTL dalam pembelajaran IPA dapat memberi 

dampak positif terhadap kegiatan pembelajaran yaitu :   

a. Ada perubahan kreativitas dan hasil belajar ( Post test ) secara 

berkelanjutan dari siklus pertama ke siklus dua dan seterusnya.  

b. Minimal 70% siswa kelas IV memenuhi kriteria ketuntasan dalam 

belajar yang diajarkan.  

c. Persentase kreativitas siswa yang lebih tinggi bila dibandingkan sebelum 

penerapan pendekatan pembelajaran CTL dalam pembelajaran.  

d. Guru melaksanakan minimal 80% indikator kinerja sesuai dengan 

lembar observasi kinerja guru. 

 

C. HASIL PENELITIAN 

1. Hasil 

Berdasarkan data awal hasil belajar IPA materi mendeskripsikan 

posisi bulan dan kenampakan bumi, diketahui nilai rata-rata sebesar 56,80 

terdapat 20 siswa nilai kurang dari 65 dan 6 siswa mendapat nilai 65 atau 

lebih. Secara klasikal belum mencapai ketuntasan. Hasil tes pada siklus I, 

diketahui rata-rata nilai  IPA sebesar 65,11, sebanyak 11 siswa dan 5 siswa 

yang belum tuntas, karena nilainya masih dibawah 65. Secara klasikal 

belum mencapai ketuntasan belajar. 

Hasil tes pada siklus II, diketahui rata-rata nilai IPA  sebesar 74,50 

seluruh siswa mendapat nilai 65 atau lebih (tuntas). Berdasarkan data 

tersebut, secara klasikal telah mencapai ketuntasan belajar IPA materi 

mendeskripsikan posisi bulan dan kenampakan bumi. Peningkatan tersebut 

dapat dilihat dari naiknya persentase hasil tes yang diperolah siswa. 

Penerapan metode pembelajaran dengan model pendekatan pembelajaran 

CTL dalam pembelajaran IPA materi mendeskripsikan posisi bulan dan 

kenampakan bumi dari hari ke hari terbukti merupakan langkah yang 



tepat, yang dapat digunakan oleh guru dalam mengatasi rendahnya nilai 

hasil belajar siswa. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan 

oleh peneliti dalam 2 siklus telah dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap pembelajaran IPA. Hasil tersebut berpengaruh terhadap 

peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa pada siklus II telah 

memenuhi KKM yang ditetapkan sekolah yaitu nilai 65.  

Hasil penelitian melalui tes menunjukkan bahwa rerata nilai IPA 

materi mendeskripsikan posisi bulan dan kenampakan bumi dari hari ke 

hari, siswa kelas IV SD Negeri 01 Ngunut telah mencapai rata-rata 74,50. 

Seluruh siswa mendapat nilai 65 atau lebih sehingga dapat diasumsikan 

indikator kinerja secara klasikal telah mencapai batas tuntas. Berdasarkan 

hasil penelitian pada siklus I dan siklus II dapat diasumsikan bahwa dari 

hasil kajian teori peneliti terdahulu saling berkesinambungan dalam  

penerapan pembelajaran dengan model pendekatan pembelajaran CTL 

dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi mendeskripsikan posisi bulan 

dan kenampakan bumi pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Ngunut 

Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2012/2013. 

2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil tersebut, maka keterkaitan antara hasil penelitian 

terdahulu dengan penelitian penerapan pembelajaran CTL saling 

berkesinambungan karena dapat memberi dampak terhadap peneingkatan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA maka dapat disimpulkan 

hipotesis penelitian yang dirumuskan bahwa, “Penerapan pembelajaran 

dengan model pendekatan pembelajaran CTL dapat meningkatkan hasil 

belajar IPA materi mendeskripsikan posisi bulan dan kenampakan bumi 

pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Ngunut Kabupaten Karanganyar tahun 

ajaran 2012/2013” dapat diterima kebenarannya. 

 

 

 



D. SIMPULAN  

Dari hasil pembelajaran pada siklus I dan siklus II serta temuan yang 

diperoleh pada penggunaan pendekatan pembelajaran CTL sebagai upaya 

meningkatkan hasil belajar IPA Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 Ngunut, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a) Penggunaan pendekatan pembelajaran CTL dapat meningkatkan hasil 

belajar IPA bagi siswa kelas IV  SD Negeri 01 Ngunut Tahun Pelajaran 

2012/2013. 

b) Hasil belajar siswa sudah mencapai ketuntasan minimal pda siklus akhir 

yaitu pada siklus pertama hasil belajar siswa baru mencapai 57,60%, 

setelah dilakukan siklus ke II hasil belajar siswa sudah mencapai 

ketuntasan 100% siswa mendapatkan nilai sesuai KKM yaitu 65. 

c) Hipotesis penelitian mengenai penggunaan dengan pendekatan 

pembelajaran CTL untuk meningkatkan hasil belajar IPA bagi siswa kelas 

IV SDN 01 Ngunut Jumantono Karanganyar Tahun 2012/2013 diterima 

kebenaranya. 
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